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Abstrak 
Pulau Bali sering dijuluki sebagai Pulau seribu pura atau Pulau Dewata, julukan Bali 
seribu pura tepat sekali untuk sebutan Pulau Dewata, karena begitu banyak pura yang ada. 
Setiap agama memiliki tempat suci yang berbeda-beda, salah satunya adalah agama Hindu 
memiliki tempat suci yang disebut pura untuk memuja Ida Sang Hyang Widhi Wasa. Di 
dalam sebuah pura memiliki struktur bangunan yang mengikuti konsep Tri Mandala, yaitu 
Utama Mandala, Madya Mandala dan Nista Mandala. Pura Teledu Nginyah adalah salah satu 
dari kebanyakan Pura yang menggunakan konsep Tri Mandala. Pura yang terdapat di Desa 
Gumbrih memiliki keunikan berupa Tapakan/ Batu Besar yang dipercaya berfungsi sebagai 
tempat pesamuan penjaga/ ancangan di Pura Teledu Nginyah.  
Hasil Penelitian menunjukkan (1) Eksistensi Pura Teledu Nginyah dapat penulis lihat 
dari Sejarah, struktur bangunan dan karya di pura ini. (2).Pura Teledu Nginyah memiliki 
fungsi religius, fungsi etika dan fungsi sosial. (3) Nilai-nilai pendidikan agama Hindu  yang 
terdapat pada Pura Teledu Nginyah yaitu:  nilai Pendidikan Tattwa, nilai Pendidikan Susila 
dan nilai Pendidikan Bhakti. 
 
Kata Kunci : Eksistensi Pura Teledu Nginyah, Posmodern, dan Pendidikan Agama 
Hindu. 
 
I. PENDAHULUAN 
Tempat Suci merupakan tempat yang di gunakan untuk menghubungkan diri atau 
tempat untuk melaksanakan pemujaan kehadapan  Ida Sang Hyang Widhi Wasa, setiap 
Agama memiliki tempat suci yang berbeda-beda, salah satunya adalah Agama Hindu 
memiliki tempat suci yang disebut dengan Pura. Istilah pura yang dipakai sekarang sebagai 
nama tempat suci umat Hindu, berasal dari bahasa Sansekerta yang pada mulanya berarti 
sesuatu yang dikelilingi oleh tembok. Pura kemudian bermakna beteng kota, kerajaan, istana. 
Dalam bahasa Jawa Kuna tidak jelas perbedaan antara Pura dengan Puri, kedua kata itu 
bermakna sama seperti dalam bahasa Sansekerta sedangkan berbeda artinya dalam bahasa 
Bali, Pura berarti tempat suci sedangkan Puri berarti istana Raja. Namun dalam 
perkembanganya sampai saat ini istilah Pura digunakan untuk menyebutkan nama dari 
tempat suci agama Hindu.  
Terkait dengan Pura Teledu Nginyah di Desa Gumbrih Kecamatan Pekutatan 
Kabupaten Jembrana. Pura ini tergolong Pura Kahyangan Jagat untuk memuja Ida Sang 
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Hyang Widhi Wasa dengan segala manifestasiNya, karena Pura Teledu Nginyah merupakan 
pura yang disungsung oleh semua masyarakat Hindu khususnya di Desa Gumbri. 
Jika dilihat dari sejarah Pura Teledu Nginyah Pada awalnya proses pembangunan Pura 
Teledu Nginyah sempat mengalami penolakn oleh pemilik tanah, namun akibat dari 
penolakan tersebut keluarga pemilik tanah mengalami banyak musibah karena musibah 
tersebut akhirnya pemilik tanah menyetujui Pembangunan Pura Teledu Nginyah. Pura Teledu 
Nginyah pada awalnya hanya disungsung oleh Keluarga Bhujangga Waisnawa sekitar tahung 
2008, namun seiring perkembangannya Pura Teledu Nginyah sekarang menjadi Pura 
Kahyangan Jagat yang disusung oleh semua masyarakat Hindu dengan pengemponnya masih 
tetap Keluarga Bhujangga Waisnawa.  
Sehubungan dengan hal tersebut perlu diketahui dan dipahami secara jelas keberadaan 
dan fungsi Pura Teledu Nginyah  di Desa Gumbrih. Karena itu peneliti tertarik untuk 
mengangkat topik ini menjadi karya ilmiah dengan judul: “Eksistensi Pura Teledu Nginyah  
pada era posmodern di Desa Gumbrih Kecamatan Pekutatan Kabupaten Jembrana” 
(Perspektif Pendidikan Agama Hindu).  
 
 
II.  PEMBAHASAN 
Adapun hasil penelitian dari eksistensi Pura Teledu Nginyah pada era posmodern di 
Desa Gumbrih Kecamatan Pekutatan Kabupaten Jembrana. 
Eksistensi yang dibahas dalam subbab ini adalah keberadaan Pura Teledu Nginyah yang 
meliputi: sejarah pura, struktur pura dan upacara piodalan di Pura Teledu Nginyah. Berikut 
eksistensi Pura Teledu Nginyah : 
1. Sejarah Pura Pura Teledu Nginyah Pada awalnya proses pembangunan Pura Teledu 
Nginyah sempat mengalami penolakn oleh pemilik tanah, namun akibat dari penolakan 
tersebut keluarga pemilik tanah mengalami banyak musibah karena musibah tersebut 
akhirnya pemilik tanah menyetujui Pembangunan Pura Teledu Nginyah. Pura Teledu 
Nginyah pada awalnya hanya disungsung oleh Keluarga Bhujangga Waisnawa sekitar 
tahung 2008, namun seiring perkembangannya Pura Teledu Nginyah sekarang menjadi 
Pura Kahyangan Jagat yang disusung oleh semua masyarakat Hindu dengan 
pengemponnya masih tetap Keluarga Bhujangga Waisnawa.  
2. Struktur Pura Teledu Nginyah Pura Teledu Nginyah memiliki struktur Tri Mandala yang 
terdiri dari:  Jeroan (Utama Mandala), Jaba Tengah (Madya Mandala), dan Jaba Sisi 
(Nista mandala). Di dalam Utama Mandala terdapat delapan bangunan yaitu: Pelinggih 
Meru Tumpang Tiga, Pelimggih Padma Naba, Pelinggih Sapta Patala, Pelinggih 
Penglurah/ Ratu Ngurah, Genah Pemangku, Piasan, Genah Sesari, Dan Tapakan/ Batu 
Besar. Bagian Madya Mandala terdapat dua bangunan yaitu: Pelinggi Penunggu Karang 
dan Bale Gong. Sedangkan Nista Mandala terdapat satu buah bangunan yaitu Pelinggih 
Lebuh.  
3. Upacara piodalan di Pura Teledu Nginyah , upacra piodalan merupakan hal penting yang 
tidak bisa terabaikan dalam setiap kegiatan keagamaan, pada dasarnya merupakan salah 
satu bagian dari Tri Kerangka Dasar Agama Hindu setelah tttwa dan etika. Upacara 
piodalan di Pura Teledu Nginyah di Desa Gumbrih Kecamatan Pekutatan Kabupaten 
Jembrana dilaksanakan atau datangnya setiap 210 hari atau 6 bulan sekali yaitu pada hari 
Minggu Kliwon Watugunung (Kajeng Kliwon Pemelastali) yang dilaksanakan di pura 
tersebut.  
Secara khusus, Pura Teledu nginyah di Desa Gumbrih Kecamatan Pekutatan 
Kabupaten Jembrana mempunyai fungsi yang sangat berpengaruh dalam kehidupan 
masyarakat. Dalam keterbatas umat Hindu dalam melakukan pendekatan dengan Tuhan 
sangat terbatas. Atas dasar hal tersebut, umat Hindu membuatsebuah pura sebagai sarana 
berkonsentrasi. Begitu juga dengan masyarakat di Desa Gumbrih, untuk memuja Tuhan 
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dalam segala manifestasi-Nya, sebagai panjatan puji syukur tentang nikmat yang telah di 
rahmatkan oleh Ida Sang Hyang Widhi Wasa. Eksistensi Pura Teledu Nginyah pada era 
posmodern mempunyai Fungsi Religius, Fungsi Etika, dan Fungsi Sosial. 
1. Funsi Religius 
Fungsi Pura Teledu Nginyah dapat dilihat dari masyarakat dan penyungsung meyakini 
Pura ini sebagai tempat untuk memuja Ida Sanghyang Widhi Wasa dalam wujud 
Narayana dan Dewa Tri Murti serta menghormati jasa-jasa Rsi Markandeya sebagai 
orang suci yang berjasa sebagai umat Hindu Bali. Semua itu yang paling penting 
menyadarkan manusia yang pada hakikatnya jiwa atman yang kekal akan menjadi sadar 
punya tujuan hidup Dharma, Artha , Kama dan Moksa sesuai dengan Catur Asrama, 
Sebagai tempat untuk memohon kesejahteraan, ketentraman juga kedamaian serta tempat 
untuk melakukan Yoga Semadi bagi masyarakat penyungsung pura. Jadi Fungsi Religius 
dari Pura Teledu Nginyah dapat dilihat dari masyarakat meyakini Pura Teledu Nginyah 
sebagai tempat untuk memuja  Ida Sang Hyang Widhi Wasa dalam manifestasiNya 
sebagai Ida Rsi Madura  yang berstana di Pura Teledu Nginyah. 
2. Fungsi Etika 
Fungsi etika adalah membimbing prilaku manusia agar dapat menjadi orang yang 
baik. Etika dan moralitas dalam kaitannya dapat dikatakan memberikan arahan, garis patokan 
atau pedoman kepada mnausia bagaimana sebaiknya bertingkah laku didalam masyarakat. 
Fungsi etika yang terkandung dalam Pura Teledu Nginyah yaitu pura sebagai tempat yang 
disakralkan selalu memiliki standar bagi setiap pengunjung untuk melatih etika yang 
berdampak pada kesucian pura. Seperti berfikir yang suci, berpakaian yang rapi baik itu adat 
madya ataupun adat ke pura, berkata-kata yang baik dan membuang sampah bekas sarana 
persembahyangan pada tempatnya selain itu Seluruh penyungsung apabila akan melakukan 
persembahyangan tidak diperbolehkan dalam keadaan cuntaka atau kotor. Para leluhur telah 
menanamkan konsep etika sejak jaman dahulu. Dan jika dilihat dari letak bangunan pura, 
sudah sesuai dengan Asta Kosala Kosali. Jadi Pura Teledu Nginyah dapat dikatakan memiliki 
fungsi etika dilihat dari aturan-aturan dan larangan apabila memasuki areal Pura Teledu 
Nginyah, etika atau tingkah laku masyarakat sudah dari dulu diajarkan oleh para leluhur, 
mulai dari berbicara tidak boleh sembarangan apabila ke areal pura, tidak boleh dalam 
keadaan cuntaka atau kotor. Tuntunan, bimbingan ataupun petunjuk itu sangat diperlukan 
agar pergaulan manusia dapat berjalan dengan baik dan harmonis, yang mana manusia 
memang harus terikat dengan asas moralitas. 
3. Fungsi Sosial 
Fungsi sosial dari Pura Teledu Nginyah dapat dilihat dari aktivitas pelaksanaan upacara 
piodalan dimana masyarakat penyungsung pura dalam melaksanakan upacara piodalan 
secara bersama-sama, saling menghargai, saling menghormati dalam melaksanakan 
serangkaian kegiatan piodalan di Pura Teledu Nginyah. Serangkaian kegiatan tersebut dapat 
dilihat dalam proses pembuatan banten yang dilaksanakan secara bergotong-royong. Dalam 
melaksanakan upacara piodalan, masyarakat melaksanakan paruman/ rapat terlebih dahulu, 
membentuk panitia agar masing-masing dapat bertanggung jawab sesuai dengan tugas. Serta 
dapat dilihat juga pada puncak upacara piodalan, yaitu dengan pembagian tugas masing-
masing, diantaranya laki-laki mengerjakan pekerjaan yang harus dikerjakan seperti membuat 
kelatkat dan perlengkapan lainnya, sedangkan perempuan membuat serta nanding banten, 
dan pemangku sebagai pemuput upacara. 
Nilai Pendidikan agama Hindu yang terkandung dalam Pura Teledu Nginyah di Desa 
Gumbrih Kecamatan Pekutatan diantaranya adalah: Nilai Pendidikan Tattwa, Nilai 
Pendidikan Susila, dan Nilai Pendidikan Bhakti. 
1. Nilai Pendidikan Tattwa 
Pura Teledu Nginyah ditinjau dari segi tattwa, memiliki unsur-unsur keyakinan kepada 
Ida Sang Hyang Widhi Wasa dengan segala manifestasiNya. Sehingga umat Hindu semakin 
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mantap dalam beragama sesuai dengan ajaran Veda, dengan demikian akan lebih erat 
menjalin sradha dan bhakti dalam memelihara dan menjaga kelestarian pura. Masyarakat 
dididik untuk memiliki suatu keyakinan dan kesadaran kepada Tuhan Yang Maha Esa atas 
segala ciptaan Beliau. Keyakinan atas kemahakuasan Beliau, serta Pura Teledu Nginyah 
diyakini untuk memproleh keselamatan dan kesejahteraan dengan datang melakukan 
persembahyangan pada setiap rahinan atau hari-hari tertentu serta masyarakat memahami 
hakekat Pura Teledu Nginyah dilihat  dari segi tattwa, yaitu tentang Ida Bhatara-Bhatari 
yang berstana di Pura Teledu Nginyah mampu memberikan keselamatan, kesejahteraan, 
kedamaian dan kesehatan. 
2. Nilai Pendidikan Susila 
Susila ialah tingkah laku manusia dengan mengendalikan pikiran, perkataan dan 
perbuatan agar sesuai dengan kaidah-kaidah agama. Manusia diciptakan oleh Ida Sang 
Hyang Widhi Wasa dengan kemampuan lebih, yaitu Tri Pramana (bayu, sabda, idep). 
Menyadari hal tersebut, sebagai manusia hendaknya berusaha untuk selalu berbuat baik agar 
tujuan kita dilahirkan di dunia dapat terwujud. Pendidikan susila sangat penting diterapkan 
karena mempunyai tujuan agar tercipta suatu hubungan yang harmonis. Seperti halnya pada 
saat penyungsung datang untuk melakukan persembahyangan di Pura Teledu Nginyah. 
Hendaknya memiliki pikiran yang suci, sehingga kesucian pura tetap terjaga dan umat yang 
pualang dari pura mendapatkan warenugraha Beliau ynag berstana di Pura Teledu Nginyah. 
Jadi Nilai Pendidikan Susila di Pura Teledu Nginyah dapat dilihat saat memasuki areal Pura 
Teledu nginyah, tentang tingkah laku yang baik pada dasarnya bersumber pada ajaran agama 
Hindu yang disebut Tri Kaya Parisudha. Tiga prilaku yang baik dan suci ini adalah Wacika 
Parisudha (perkataan yang baik), Kayika Parisudha (perbuatan yang baik). 
3. Nilai Pendidikan Bhakti 
Bhakti merupakan wujud cinta kasih yang tulus ikhlas kepada Ida Sang Hyang Widhi 
Wasa. Wujud bhakti pada Pura Teledu Nginyah dalah rasa cinta kasih dengan jalan tetap 
melestarikan keberadaan pura dan selalu menjaga kesucian pura tersebut. Untuk 
menimbulkan rasa bhakti diperlukan keyakinan atau sradha. Karena seseorang tidak akan 
mungkin sujud bhakti apabila ia tidak percaya dengan adanya Kemahakuasaan Ida Sang 
Hyang Widhi Wasa. Maka dari itu sujud bhakti pada Pura Teledu Nginyah merupakan 
ungkapan rasa terimaksih atas segala anugrah yang telah diberikan oleh Ida Sang Hyang 
Widhi Wasa. Rasa terimakasih diungkapkan dengan menjalakan pengabdian umat yaitu 
kewajiban dari setiap individu untuk bersembahyang, menjaga kesucian pura, melestarikan 
keberadaan pura serta mengabdi dengan jalan ngaturang ayah pada saat piodalan. 
 
 
III.  SIMPULAN 
Berdasarkan penyajian analisa data dari bab IV tersebut diatas, maka dapat 
disimpulkan hal-hal sebagai berikut : 
1. Pada awalnya proses pembangunan Pura Teledu Nginyah sempat mengalami penolakn 
oleh pemilik tanah, namun akibat dari penolakan tersebut keluarga pemilik tanah 
mengalami banyak musibah karena musibah tersebut akhirnya pemilik tanah 
menyetujui Pembangunan Pura Teledu Nginyah. Pura Teledu Nginyah pada awalnya 
hanya disungsung oleh Keluarga Bhujangga Waisnawa sekitar tahung 2008, namun 
seiring perkembangannya Pura Teledu Nginyah sekarang menjadi Pura Kahyangan 
Jagat yang disusung oleh semua masyarakat Hindu dengan pengemponnya masih 
tetap Keluarga Bhujangga Waisnawa.  
2. Fungsi Pura Teledu Nginyah di Desa Gumbrih Kecamatan Pekutatan Kabupaten 
Jembrana dalam era posmodern memiliki  tiga fungsi yaitu:  (1) Fungsi Religius dari 
Pura Teledu Nginyah dapat dilihat dari masyarakat meyakini Pura Teledu Nginyah 
sebagai tempat untuk memuja  Ida Sang Hyang Widhi Wasa dalam manifestasiNya 
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sebagai Ida Rsi Madura  yang berstana di Pura Teledu Nginyah. (2) Fungsi etika dari 
Pura Teledu Nginyah dapat dilihat dari aturan-aturan dan larangan jika memasuki 
areal Pura Teledu Nginyah, seperti tidak boleh berbicara sembarangan apabila 
memasuki areal pura dan tidak boleh dalam keadaan cuntaka atau kotor. (3) Fungsi 
sosial dari Pura Teledu Nginyah dapat dilihat dari aktivitas pelaksanaan upacara 
piodalan dimana masyarakat penyungsung pura dalam melaksanakan upacara 
piodalan secara bersama-sama, saling menghargai, saling menghormati dalam 
melaksanakan serangkaian kegiatan piodalan di Pura Teledu Nginyah.  
3. Nilai – nilai pendidikan agama Hindu yang terdapat pada Pura Teledu Nginyah di 
Desa Gumbrih, dibagi atas tiga bagian antara lain: (1) Nilai Pendidikan Tattwa: 
masyarakat memahami hakekat Pura Teledu Nginyah dilihat  dari segi tattwa, yaitu 
tentang Ida Bhatara-Bhatari yang berstana di Pura Teledu Nginyah mampu 
memberikan keselamatan, kesejahteraan, kedamaian dan kesehatan. (2) Nilai 
Pendidikan Susila dapat dilihat saat memasuki areal Pura Teledu nginyah, tentang 
tingkah laku yang baik pada dasarnya bersumber pada ajaran agama Hindu yang 
disebut Tri Kaya Parisudha. Tiga prilaku yang baik dan suci ini adalah Wacika 
Parisudha (perkataan yang baik), Kayika Parisudha (perbuatan yang baik). (3) Nilai 
Pendidikan Bhakti  terlihat jelas rasa bhakti penyungsung Pura Teledu Nginyah 
dengan cara tetap menjaga keberadaan pura serta tetap melestarikan pura dengan cara 
selalu menjaga kesucian pura.  
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